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ABSTRAK 

 

Ria Amelina : Studi tentang Bentuk, Makna dan Fungsi Motif Kain 

Songket Melayu di Pekanbaru Riau.  

 

Kain songket merupakan bentuk karya seni dari hasil ungkapan rasa 

keindahan yang dikerjakan dengan teliti dan terperinci yang memiliki keindahan 

tersendiri. Sebagai sebuah karya seni kain songket Melayu belum banyak diteliti 

secara ilmiah, dikhawatirkan ke depannya kain songket Melayu akan tergerus 

modernisasi, selain itu keunikan kain songket Melayu adalah pada motifnya yang 

sakral yang melambangkan falsafah hidup masyarakat Melayu itu sendiri. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk; (a) Mengidentifikasi bentuk motif kain 

songket Melayu Pekanbaru Riau. (b) Mengetahui makna motif yang terdapat 

dalam kain songket Melayu Pekanbaru Riau. (c) Mengidentifikasi fungsi motif 

kain songket Melayu Pekanbaru Riau. 

 

Subjek penelitian adalah Dewan Kerajinan Nasional Daerah Propinsi Riau 

dan Dewan Kerajinan Nasional Daerah Kota Pekanbaru. Sedangkan rancangan 

penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif 

dengan data yang diperoleh dilakukan dengan teknik observasi, studi dokumentasi 

dan wawancara dengan beberapa tokoh masyarakat dan budayawan Melayu serta 

para pengrajin songket. 

 

Hasil analisis data menunjukan bahwa kain songket Melayu sudah ada 

pada masa kerajaan Terengganu Malaysia yang diajarkan menggunakan alat tenun 

yang disebut dengan tenun tumpu, kemudian diganti dengan alat tenun  “kik”.     

Dengan perkembangan zaman sehingga alat tenun ini mengalami perubahan 

dengan ATBM (alat tenun bukan mesin). 

 

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas dapat disimpulkan: (a) bentuk-

bentuk motif kain songket Melayu ini umumnya bersumber dari alam seperti 

flora, fauna, alam, wajik dan siku yang direka-bentuk, diabstrakkan atau 

dimodifikasi kembali, sehingga menghasikan motif-motif baru. (b) Makna yang 

terdapat pada motif  kain songket Melayu mengandung unsur-unsur ; nilai 

ketaqwaan kepada Allah swt, nilai tanggung jawab, nilai tahu diri, nilai 

kesuburan, nilai kerukunan, nilai kasih sayang, nilai kearifan, dan nilai 

kepahlawanan. (c) Fungsi motif kain songket bagi masyarakat Melayu adalah 

sebagai media penyampaian pesan, seperti pesan moral, kebersamaan, asal-usul 

leluhur dan lain-sebagainya.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Manusia memerlukan tiga hal penting selama hidupnya, yaitu agama 

untuk memenuhi kebutuhan rohani atau keimanannya, ilmu pengetahuan 

untuk memenuhi kebutuhan akalnya, dan seni untuk memenuhi kebutuhan 

rasanya. Dengan demikian, kebaikan dan keadilan dapat diperoleh 

jawabannya melalui agama (etika). Kebenaran dapat diperoleh jawabannya 

melalui ilmu pengetahuan (logika). Adapun keindahan dapat diperoleh 

jawabannya melalui seni (estetika). Ketiga hal tersebut mengikat dan harus 

terpenuhi untuk kelengkapan atau kesempurnaan hidup manusia. 

Sebagai negara yang besar bangsa Indonesia memiliki beragam suku 

bangsa yang menghasilkan karya seni yang beragam pula dengan ciri khas 

masing-masing daerah dan menjadi suatu kekayaan budaya yang tak ternilai 

harganya, ini semua merupakan warisan nenek moyang bangsa yang harus 

senantiasa dijaga dan dikembangkan agar kelak masih bisa dinikmati generasi 

yang akan datang.  

Seni itu indah dan juga dapat berarti bentuk-bentuk yang 

menyenangkan. Hal yang menyenangkan tersebut dapat memberikan 

kepuasan kepada perasaan, dan perasaan tersebut dapat disenangkan apabila  

dapat menemukan hubungan kesatuan yang harmonis dalam hubungan 

formal yang terjadi pada persepsi. Menurut Herbert Read (1959: 1) 

1 
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menyatakan bahwa: 

“Art represent the effort human being to create pleasant forms. 

pleasant form in form meaning able to frame feeling of beauty 

and feeling of beauty of that earn left nothing to be desired if 

can catch harmony or one unity of presented form" 

 

Yang terjemahannya: 

“Seni merupakan usaha manusia untuk menciptakan bentuk-

bentuk yang menyenangkan. Bentuk yang menyenangkan 

dalam arti bentuk yang dapat membingkai perasaan keindahan 

dan perasaan keindahan itu dapat terpuaskan apabila dapat 

menangkap harmoni dari bentuk yang disajikan” 

 

Seni berubah seiring dengan perkembangan waktu, kebutuhan, dan 

pemahaman manusia terhadap seni. Selain itu, media, teknik, konsep, tujuan, 

fungsi dan bentuk seni turut berubah.  

Menurut Soemantri. H. dkk (2002.22) mengemukan bahwa  “Dalam 

masyarakat tradisional Indonesia hampir tidak ada paham seni untuk seni. 

Sebaliknya, keindahan mengikuti kegunaan karena mutu keindahan sebuah 

benda membantu pelaksanan kegunaannya”. 

Seni pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua kelompok besar 

yakni seni murni dan seni terapan. Seni murni lebih mengutamakan 

keindahan dibandingkan dengan nilai pakai yang dimiliki oleh karya seni itu. 

Menurut Susanto (2002: 67) menyatakan: 

“Seni murni adalah seni mengenai pembuatan barang yang indah-

indah yang biasanya tidak bersifat benda pakai hanya sebagai 

hiasan dan tempat mencurahkan ekspresi atau emosi”. 

 

 

Sedangkan  seni terapan cenderung lebih mengutamakan nilai guna atau 

fungsinya dibandingkan keindahannya. Menurut Susanto (2002: 14) 



 3 

menyatakan: “Karya seni terapan ini dipersepsikan sebagai karya seni yang 

dipakai untuk keperluan sehari-hari secara langsung, seperti kerajinan, desain 

produk, desain grafis, dan benda lain-lain diluar yang memiliki fungsi sebagai 

benda pajangan (seni murni). Karya Applied art sebenarnya dapat pula 

menyandang fungsi personal dan fungsi sosial bagi kehidupan”. 

Seni terapan itu sendiri dibagi lagi menjadi dua kelompok besar  yakni 

kriya dan desain yang mengutamakan nilai pakainya, namun tetap 

mempertimbangkan keindahan sebagai acuan penting dalam berkarya. 

Pada awalnya benda-benda kriya dibuat untuk memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Benda-benda yang tergolong seni kriya yang sangat dekat 

dengan kehidupan manusia diantaranya adalah anyaman, tekstil, produk-

produk kayu dan logam serta masih banyak bahan lain yang digunakan dalam 

membuat benda seni terutama seni kriya. Sifat benda-benda diatas tergolong 

sangat unik dikarenakan berkaitan dengan etnisitas dan lokalitas daerah 

tertentu, sehingga seni kriya ini memiliki beragam variasi yang sangat 

menarik.  

Yudoseputro (1995: 5) menyebutkan bahwa: “Kriya tekstil merupakan 

salah satu dari cabang seni terapan. Pada masa sekarang ini tekstil diartikan 

sangat luas yaitu mencangkup berbagai jenis kain yang dibuat dengan cara 

ditenun diikat dan lain-lain. Kain pada umumnya dari serat yang dipilin dan 

dipintal atau dirajut sehingga menghasilkan kain sebagai benda jadi”.  

Perkembangan kriya tekstil ini sangat pesat dikarenakan kebutuhan 

manusia akan tekstil yang sangat tinggi, karena hal itulah tercipta berbagai 
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kreasi baik itu membuat kain atau menghiasnya dengan berbagai teknik baik 

dengan membatik, menenun atau menyulam kain tersebut, sehingga 

terciptalah sebuah karya tekstil yang indah dan menarik dengan fungsi 

tersendiri yang dikandungnya. 

Pekanbaru merupakan ibu kota Provinsi Riau dengan luas sekitar 632.26 

km2 dan secara astronomis terletak di antara 0° 25’ - 0°  45’  Lintang Utara 

dan 101° 14’ – 101°  34’ Bujur Timur.  Di bagian utara Pekanbaru 

berbatasan dengan Kabupaten Siak, di bagian timur berbatasan dengan 

Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan, di bagian selatan berbatasan 

dengan Kabupaten Pelalawan dan Kabupaten Kampar, sedangkan di bagian 

barat berbatasan dengan Kabupaten Kampar.  Selain berada di tengah 

Provinsi Riau, Pekanbaru juga berada di lintasan jalur transportasi darat 

Pulau Sumatera.  Hal ini menyebabkan Pekanbaru mempunyai lokasi yang 

strategis, dan akan semakin strategis seiring dengan perkembangan 

pembangunan di wilayah Sumatera maupun perkembangan di Malaysia dan 

Singapura. 

Nama Pekanbaru dahulunya dikenal dengan nama "Senapelan" yang 

pada saat itu dipimpin oleh seorang Kepala Suku disebut Batin. Daerah 

yang mulanya sebagai ladang, lambat laun menjadi perkampungan. 

Kemudian perkampungan Senapelan berpindah ke tempat pemukiman baru 

yang kemudian disebut Dusun Payung Sekaki yang terletak di tepi muara 

sungai Siak. 

Selanjutnya pada hari Selasa tanggal 21 Rajab 1204 H atau tanggal 23 
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Juni 1784 M berdasarkan musyawarah datuk-datuk empat suku (Pesisir, 

Lima Puluh, Tanah Datar dan Kampar), negeri Senapelan diganti namanya 

menjadi "Pekan Baharu" selanjutnya diperingati sebagai hari lahir Kota 

Pekanbaru. Mulai saat itu sebutan Senapelan sudah ditinggalkan dan mulai 

populer sebutan "PEKAN BAHARU", yang dalam bahasa sehari-hari 

disebut PEKANBARU. 

Sebagai salah satu kesenian yang dimiliki Indonesia, kesenian Riau 

berbeda dengan kesenian yang dimiliki di wilayah Indonesia lainnya. Hal 

yang membedakannya adalah tentu saja nuansa Melayu yang sangat kental. 

Kesenian Riau pada bidang seni rupa teraplikasi pada bentuk motif hias 

seni rupa terapan, diantaranya pada seni bangunan, kerajinan, dan kain adat 

seperti kain tenun Siak, sutra lintang Siantan, serta sutera petak catur dan 

kain mastuli Daik Lingga. 

Kerajinan tenun songket yang sangat populer adalah tenun Siak, 

Bengkalis, Indragiri Hulu, termasuk Indragiri Hilir. Kerajinan tenun 

songket tersebar di berbagai daerah dan saat ini telah berkembang di 

seluruh kabupaten termasuk di kota Pekanbaru  propinsi Riau. Di kota 

Pekanbaru sebagai sentral pembangunan dan perdagangan Riau, kerajinan 

tenun songket sangat pesat perkembangannya, bahkan telah mendapatkan 

penghargaan dari Museum Rekor Indonesia ( MURI ) pada tahun 2005. 

Menurut Cut Kamaril dan Ratna Pangabean (2005;109) “Songket 

Melayu merupakan jenis tenunan dimana pada proses pembuatannya 

dengan menambahkan bahan lain ke dalam struktur lain”. 
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Motif pada kain songket memiliki nilai yang melambangkan falsafah 

hidup sehingga menjadi simbol masyarakat Melayu Pekanbaru, pada 

proses pembuatan kain songket ini memiliki aturan tersendiri, dalam hal ini 

untuk menjaga dan melestarikan nilai yang terkandung dalam kain songket 

tersebut serta upaya yang tepat dilakukan dalam mengembangkan kain 

songket ini sehingga tampil menarik dengan tetap mempertahankan nilai 

yang dimilikinya. Adanya  unsur-unsur pendidikan yang terdapat dalam 

setiap motif songket yang tidak semua masyarakat Melayu mengetahui 

baik dari orang tua maupun yang muda sebagai penerus generasi bangsa 

Melayu. 

Sebagai sebuah karya seni kain songket Melayu belum banyak ditulis 

dan diteliti sebagai bahan rujukan karya tulis ilmiah pada generasi muda 

dan masyarakat, sehingga dikhawatirkan kedepannya kain songket Melayu 

hanya tinggal nama dan menjadi dongeng untuk generasi berikutnya. 

Untuk itulah penulis merasa perlu menggali pengetahuan “Tentang Bentuk, 

Makna dan Fungsi Motif Kain Songket Melayu di Pekanbaru Riau” untuk 

bahan rujukan dimasa datang.  

 

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana pengetahuan 

masyarakat tentang kriya kain songket Melayu Pekanbaru, karena 

keistimewaan kain songket Melayu ini terletak pada motifnya yang 

menggambarkan tentang falsafah hidup masyarakat Melayu Pekanbaru 
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Riau. 

Proses pembuatan kain songket Melayu ini memiliki aturan yang terus 

dijaga, untuk mempertahankan nilai dan makna dalam kain songket, namun 

di samping itu kemajuan zaman telah membawa pengaruh dan perubahan 

yang sangat besar terhadap motif kain songket, yang biasa dijumpai pada 

kain pelengkap baju muslim laki-laki dan baju kurung perempuan Melayu, 

serta perlengkapan adat dan berbagai produk, hal ini tentu secara tidak 

langsung membawa pengaruh dan nilai terhadap kain songket Melayu 

Pekanbaru Riau. 

 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dapat dirumuskan 

beberapa masalah yang dianggap menjadi masalah utama dalam penelitian 

ini, antara lain adalah : 

1. Bagaimanakah  bentuk motif kain songket Melayu Pekanbaru Riau? 

2. Apakah makna motif yang terdapat dalam setiap kain songket Melayu 

Pekanbaru Riau? 

3. Apakah fungsi motif kain songket bagi masyarakat Melayu Pekanbaru 

Riau ?   

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengidentifikasi bentuk-bentuk yang terdapat pada  motif kain songket 

Melayu Pekanbaru Riau. 
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2. Mengetahui makna filosofis dibalik motif kain songket Melayu 

Pekanbaru Riau. 

3. Mengidentifikasi fungsi motif kain songket Melayu Pekanbaru Riau. 

 

D. Manfaat  Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi khasanah ilmu 

pengetahuan, dan referensi bagi pembaca. Terutama  menyangkut bentuk, 

makna dan fungsi motif songket Melayu Pekanbaru Riau. 

2. Manfaat Praktis  

a) Mempelajari motif yang ada dalam kain songket Melayu Riau untuk 

dikembangkan menjadi dekorasi benda praktis lainnya. 

b) Kebutuhan Bagi dunia industri dalam memperkaya ragam hias.   

 

 

 

 

 




